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ABSTRAK

Pada Proyek Pembangunan Gedung SMAN 12 Denpasar, proses pengecoran menggunakan 2
metode yaitu site mix dan ready mix. Teknologi dalam konstruksi mengalami perkembangan yang cukup
pesat, khususnya pekerjaan struktur beton. Seperti halnya pada pengecoran site mix yang Kkini sudah
beralih menggunakan alat campur self loading concrete mixer, alat ini secara otomatis memuat,
mencampur, dan mengantarkan bahan-bahan seperti pasir, kerikil, semen, dan air untuk membuat
campuran beton langsung di lokasi proyek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
perbandingan biaya dan waktu dari pengecoran site mix dan ready mix. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil analisis, untuk menyelesaikan pengecoran
pada selurun komponen struktur, metode pengecoran ready mix menghabiskan biaya sebesar Rp.
315.357.000,00 , sedangkan untuk site mix menghabiskan sebesar Rp. 271.545.562,51. Kemudian dari
segi waktu, metode pengecoran ready mix dapat menyelesaikan pekerjaan dengan total waktu 9,45 Jam,
sedangkan site mix memerlukan waktu selama 61,4 Jam untuk menyelesaikan seluruh komponen
struktur. Pengecoran dengan metode site mix cenderung lebih ekonomis dari segi biaya, namun
memerlukan waktu yang lebih lama. Sedangkan untuk pengecoran dengan metode ready mix dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang relatif singkat, namun menghabiskan biaya yang lebih

mahal.

Kata kunci : Perbandingan, Site Mix, Ready Mix, Biaya, Waktu Pekerjaan
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(Case Study : Construction of the New School Unit Building of SMAN 12 Denpasar)
| Gede Putera Artama?, | Wayan Darya Suparta, SST, M.T.2, | Wayan Sujahtra, ST., MT.3
Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan,
Kabupaten Badung, Bali 80364
Phone : 082266121136, Email : artamagede9631@gmail.com

ABSTRACT

In the SMAN 12 Denpasar Building Construction Project, the concreting process uses two
methods: site mix and ready mix. Technology in construction has experienced significant development,
particularly in concrete structure work. For instance, site mix concreting has now transitioned to using
a self-loading concrete mixer, which automatically loads, mixes, and delivers materials such as sand,
gravel, cement, and water to create concrete mixtures directly at the project site. The purpose of this
research is to compare the costs and time of site mix and ready mix concreting. The research method
used is descriptive comparative. Based on the analysis results, to complete the concreting of all
structural components, the ready mix concreting method costs Rp. 315,357,000.00, while the site mix
costs Rp. 271,545,562.51. In terms of time, the ready mix concreting method can complete the work in
a total of 9.45 hours, while site mix takes 61.4 hours to finish all structural components. Concreting with
the site mix method tends to be more economical in terms of cost but takes longer. On the other hand,
concreting with the ready mix method can complete the work in relatively shorter time but at a higher

cost.

Keywords : Comparison, Site Mix, Ready Mix, Cost, Project Time.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, penyedia jasa konstruksi perlu meningkatkan
profesionalisme manajemen mereka dan menerapkan tindakan serta strategi yang
efektif dalam pelaksanaan proyek. Teknologi dalam konstruksi beton untuk gedung
bertingkat telah berkembang pesat, mencakup proses pengolahan bahan campuran
hingga tahap pengerjaan, termasuk penggunaan peralatan pengecoran beton. Peralatan
yang digunakan harus disesuaikan dengan tinggi bangunan serta kondisi lapangan dan
pertimbangan lainnya dari kontraktor. Salah satu bagian struktur gedung bertingkat

yang memerlukan beton dalam volume besar adalah kolom, balok, dan pelat lantai.

Menurut pedoman pengerjaan beton yang tercantum dalam SKSNI T-15-1991-
03 [1], Beton adalah komposit yang terdiri dari berbagai bahan batuan yang direkatkan
oleh bahan pengikat. Bahan pengikat ini adalah campuran semen, agregat, dan air yang
kemudian mengeras. Dengan demikian, beton adalah bahan yang terbentuk dari
campuran agregat halus (seperti pasir), agregat kasar (seperti kerikil), semen portland,

dan air, serta dapat ditambahkan admixture (bahan tambahan) jika diperlukan.

Menurut Nilson et al. (2008) [13], beton ready mix adalah beton yang bahan-
bahannya dicampur di lokasi batching plant, kemudian beton segar tersebut diangkut
ke lokasi proyek menggunakan truk mixer. Sementara itu, concrete pump adalah alat
yang dapat dipasang dalam konfigurasi vertikal, horizontal, atau miring untuk
mentransfer bahan beton melalui saluran tertutup (pipa) dengan bantuan pemompaan

menuju area pengecoran (Rochmanhadi, 1992) [15].

Kemudian beton site mix merupakan beton yang proses pencampurannya
dilakukan langsung di lokasi proyek, umumnya menggunakan alat campur molen dan
dibantu dengan tenaga manusia. Namun dalam kasus ini, proses pencampuran beton
site mix menggunakan alat self loading concrete mixer, alat ini secara otomatis memuat,

mencampur, dan mengantarkan bahan-bahan seperti pasir, kerikil, semen, dan air untuk



membuat campuran beton langsung di lokasi proyek tersebut. Dengan kata lain, metode
ini memungkinkan pencampuran beton yang tepat dan langsung di tempat tanpa perlu

mengirim beton siap pakai dari pabrik pencampuran yang jauh.

Setiap jenis peralatan pengecoran memiliki tingkat produktivitas yang berbeda-
beda, sehingga akan berpengaruh terhadap durasi proses pengecoran dan biaya yang
dikeluarkan untuk menyelesaikan proyek. Karena itu, pemilihan peralatan pengecoran

yang tepat dapat memberikan keuntungan bagi kontraktor.

Oleh sebab itu, keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan struktur
memainkan peran krusial dalam kesuksesan proyek konstruksi, penentuan metode
yang tepat untuk pekerjaan struktur merupakan faktor utama dalam kesuksesan proyek.
Pada masa kini, pekerjaan struktur terutama pengecoran dapat dilakukan dengan
berbagai metode, seperti menggunakan beton ready mix atau beton site mix, yang
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing proyek. Contohnya adalah proyek di
SMAN 12 Denpasar.

Karena metode-metode tersebut berfungsi sebagai alat, keberhasilan
penggunaannya di lapangan sangat bergantung pada ketepatan pemilihan metode
pelaksanaan serta pengalaman, ketelitian, pemahaman, dan keterampilan pelaksana di
lapangan. Dengan memilih metode pelaksanaan yang tepat, biaya dan waktu dapat
dikelola dengan lebih efisien. Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis mengambil
judul “Analisis Perbandingan Biaya dan Waktu Pada Pelaksanaan Pekerjaan
Pengecoran Struktur Beton Antara Metode Ready Mix dengan Metode Site Mix (Studi
Kasus: Pembangunan Gedung Tempat Pendidikan Unit Sekolah Baru SMAN 12

Denpasar)”.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Beberapa pemaparan di latar belakang, permasalahan yang muncul adalah

sebagai berikut :

1.

Berapa biaya pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton dengan metode site mix
dan ready mix pada lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan atap?
Berapa waktu pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton dengan metode site mix
dan ready mix pada lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan atap?
Bagaimana perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan pengecoran

beton antara metode site mix dan ready mix?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam menyusun skripsi ini adalah :

Untuk mengetahui biaya pelaksaan pengecoran beton dengan metode site mix
dan ready mix pada lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan atap.
Untuk mengetahui waktu pelaksaan pengecoran beton dengan metode site mix
dan ready mix pada lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan atap.
Untuk mengetahui bagaimana perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan

pengecoran beton antara metode site mix dan ready mix.
Manfaat Penelitian
Manfaat internal

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam

pengembangan pengetahuan manajemen, Kkhususnya terkait pengecoran, dan

memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa. Hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi atau panduan dalam penerapan

metode pengecoran ready mix dan site mix di lapangan.



2. Manfaat eksternal

¢ Untuk kalangan akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
referensi akademis bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut di
bidang teknik sipil atau manajemen konstruksi, khususnya yang terkait dengan

perbandingan metode pengecoran beton.

e Bagi pembaca, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai perbandingan dari dua metode pengecoran, yaitu ready mix dan site mix,
dalam hal biaya dan waktu. Ini akan membantu kontraktor dan pengelola proyek

untuk memilih metode yang paling efektif sesuai dengan kebutuhan proyek.
15  Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup sebagai berikut :

a. Objek penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru
SMAN 12 Denpasar.

b. Pekerjaan pengecoran struktur beton menggunakan metode site mix dan ready
mix.

c. Pekerjaan pengecoran struktur beton yang ditinjau adalah pekerjaan kolom,
balok dan pelat lantai.

d. Campuran beton yang digunakan dipastikan menggunakan mix design yang
sama, material yang sama serta proses pencampuran beton juga sama, sehingga
tidak terjadi perbedaan mutu antara beton dengan metode site mix dan ready

mix.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dijelaskan pada BAB IV,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisa, didapat biaya pelaksanaan dari kedua metode dengan
rincian sebagai berikut.

Biaya pelaksanaan Ready Mix :

- Lantail ; Rp. 66.730.000,00

- Lantai 2 : Rp. 101.064.000,00

- Lantai 3 ; Rp. 100.230.000,00

- Atap ; Rp. 47.333.000,00
Total ; Rp. 315.357.000,00 ”

Jadi, total biaya pelaksanaan untuk metode ready mix adalah sebesar
Rp. 315.357.000,00

Biaya pelaksanaan Site Mix :

- Lantail : Rp. 54.713.090,89

- Lantai 2 ; Rp. 90.896.066,73

- Lantai 3 ; Rp. 89.914.195,17

- Atap ; Rp. 36.022.209,73
Total ; Rp. 271.545.562,51 -

Jadi, total biaya pelaksanaan untuk metode site mix adalah sebesar
Rp. 271.545.562,51



2. Berdasarkan hasil analisa, didapat waktu pelaksanaan dari kedua metode

dengan rincian sebagai berikut.

Waktu pelaksanaan Ready Mix :

Lantai 1
Lantai 2
Lantai 3
Atap
Total

1,98 Jam
3,08 Jam
3,06 Jam
1,33 Jam

9,45 Jam

_|_

Jadi, total waktu pelaksaan untuk metode ready mix adalah 9,45 Jam.

Waktu pelaksanaan Site Mix :

Lantai 1
Lantai 2
Lantai 3
Atap
Total

11,31 Jam
21,25 Jam
21,06 Jam

7,78 Jam

61,4 Jam

_|_

Jadi, total waktu pelaksaan untuk metode site mix adalah 61,4 Jam.

3. Setelah dilakukan perbandingan, terdapat selisin biaya dengan persentase

berkisar antara 10% hingga 20%. Kemudian dari segi waktu, terdapat selisih

waktu dengan persentase yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 82% hingga

85%. Beton site mix apabila ditinjau dari segi biaya, semakin besar volume

pekerjaan maka persentase selisih biaya akan semakin rendah. Kemudian

apabila ditinjau dari segi waktu, semakin besar volume pekerjaan maka

persentase selisih waktu juga akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh

rendahnya nilai produktivitas dari beton site mix, berbanding terbalik dengan

beton ready mix dengan nilai produktivitas yang cukup tinggi sehingga mampu

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat.



5.2

Saran

Berikut adalah beberapa saran dari penulis untuk perkembangan selanjutnya :

. Untuk kontraktor, pemilihan metode pengecoran harus mempertimbangkan

beberapa faktor seperti kondisi lapangan, luas lahan, volume pekerjaan dan
lain-lain. Setelah mempertimbangkan beberapa faktor tersebut, maka
kontraktor dapat memilih metode pengecoran yang tepat guna menghasilkan
pekerjaan yang efektif dari segi waktu dan tentu dengan biaya yang efisien.

. Pekerjaan pengecoran dengan alat self loading concrete mixer dapat menjadi

pilihan terbaik untuk pengecoran site mix, selain biaya yang efisien, mutu beton

yang dihasilkan juga terjamin.
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